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Motivas remaja dalam berekreasi memiliki berbagai faktor yang beragam sesuai dengan klasifikasi
wilayahnya. Kecamatan Banyakan dan Kecamatan Ngasem merupakan Kecamatan yang berbatasan
langsung dengan Kota Kediri, kedua kecamatan tersebut memiliki klasifikasi wilayah yang berbeda. Oleh
karenaitu, penelitian ini bertujuan untuk memaparkan dan menganalisa apakah terdapat perbedaan motivasi
rekreasl remaja berdasarkan karakteristik wilayah. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Motivasi, aktivitas, destinas, jarak, biaya, dan frekuensi. Hasil dari Penelitian ini adalah Klasifikasi
Motivas remaja perkotaan cenderung memiliki klasifikasi Physical Motivation dimana aktivitas yang
dilakukan merupakan kegiatan kebutuhan fisik, seperti jalan-jalan, relaksasi, atau bersantai. Sedangkan
untuk remaja di wilayah perdesaan cenderung memiliki klasifikasi Social Motivation hal ini dipengaruhi
oleh Motivas eksternal dari remgjawilayah perdesaan yang cenderung karena gjakan teman. Remaga
wilayah perkotaan dan perdesaan dilihat dari Motivas Internal tidak memiliki perbedaan yang signifikan
dimana pada kedua wilayah lebih cenderung alasan biaya sebagai motivasi internalnya. Jikadilihat dari
Motivas Eksternal remaja pada wilayah perkotaan |ebih banyak mempertimbangkan fasilitas dalam memilih
destinasi, sedangkan remaja pada wilayah perdesaan lebih cenderung kepada ajakan teman sebagai
motivasinya. Remaja di perkotaan memiliki jangkauan rekreasi yang lebih kecil daripada remaja perdesaan,
hal ini dikarenakan jarak menuju pusat fasilitas kota yang lebih dekat daripada wilayah perdesaan.
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Motivation of adolescentsin recreation has a variety of factors that vary according to the classification of the
region. Subdistricts of Banyakan and Ngasem Subdistricts are Sub- Districts which border directly with the
City of Kediri, the two Sub-Districts have different regional classifications. Therefore, this study aimsto
describe and analyze whether there are differences in adolescent recreation motivation based on regional
characteristics. The variables used in this study are motivation, activity, destination, distance, cost, and
frequency. The results of this study are the Classification of Motivation urban adolescents tend to have a
Physical Motivation classification where the activities carried out are physical needs activities, such as
walking, relaxation, or just relaxing. Whereas adolescents in rural areas tend to have a Social Motivation
classification, thisis influenced by the external motivation of rural adolescents who tend to be due to the
invitation of friends. Teenagersin urban and rural areas viewed from Internal Motivation does not have a
significant difference where in the two regions are more likely to reason for costs as internal motivation.
When viewed from External Motivation, adolescents in urban areas consider more facilities in choosing
destinations, while adolescents in rural areas are more likely to invite friends as motivation. Adolescentsin
urban areas have a smaller range of recreation than rural adolescents, this is because the distance to the
center of urban facilitiesis closer than that of rural areas.
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